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SAMBUTAN

Undang-undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan atas
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian menegaskan bahwa dalam rangka usaha mencapai
tujuan  nasional, diperlukan  Pegawai  Negeri Sipil  yang
berkemampuan melaksanakan tugas secara profesional. Untuk
mewujudkan  profesionalisme  PNS ini, mutlak  diperlukan
peningkatan kompetensi, Khususnya kompetensi kepemimpinan
bagi para pejabat dan calon pejabat Struktural Eselon 111 baik di
lingkungan pemerintah  pusat maupun daerah. Sebagai pejabat
struktural yang berada pada posisi paling depan atau ujung tombak,
pejabat struktural eselon 11l memainkan peran yang sangat penting
karena bertanggung jawab dalam mensukseskan pelaksanaan
kegiatan-keglatan secara langsung, sehingga buah karyanya dapat
dirasakan secara langsung oleh masyarakat.

Untuk mempercepat upaya peningkatan kompetensi tersebut,
Lembaga Administrasi Negara (LAN) telah menetapkan kebijakan

desentralisasi dalam penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan
Kepemimpinan (Diklatpim) Tingkat 1. Dengan kebijakan i,

jumlah  penyelenggaraan Diklatpim Tingkat lII* dapat lebih
ditingkathan sehingga kebuluhan_ akan pejabat struktural es.elon !ll
yang profesional dapat terpenuhi. {\gar penyelcnggaraan Diklatpin
Tingkat 11l menghasilkan alum.m dengan Kkualitas yang sama,
walaupun diselenggarakan dan diproses oleh Lembaga Pendidikan
dan Pelatihan (Diklat) yang berbeda, maka .LAN menerapkan
kebijakan standarisasi program Diklatpim Tingkat 11l Proses
standarisasi meliputi keseluruhan aspek penyclenggaraan Diklat,
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mulai dari aspek kurikulum yang meliputi rumusan lt\')()ll“!)etensi, Matg
. . 3 { ar cnope are e ;

Diklat dan strukturnya, metode dan skentu 0 p : ajaran sampy,

pada pengadministrasian penyelenggaranya. €Ngan  proges

standarisasi ini, maka kualilas penyelenggaraan dan alumni dapat

lebih terjamin.

Salah satu unsur penyelenggaraan Diklatpun Tingkat I| yang
mengalami proses standarisasi adalah modul untuk para pesery
(participants’  book). Disadari  sejak  modul-modul terseby
diterbitkan, lingkungan strategis khususnya Kkebijakan-kebijakan
nasional pemerintah juga terus berkembang secara dinamis. Dj
samping itu, konsep dan teori yang mendasari substansi modul juga
mengalami - perkembangan. Kedua bhal inilah  yang menuntut
diperlukannya penyempurnaan secara menyeluruh tegrhadap modul-
modul Diklatpim Tingkat 111 ini.

Oleh Karena itu, saya menyambut baik penerbitan modul-modul yang
telah mengalami penyempurnaan ini, dan mengharapkan agar peserta
Diklatpim  Tingkat 111 dapat memantaatkannya secara optimal,
bahkan dapat menggali kedalaman substansinya di antara sesama
peserta da.n para Widyaiswara dalam berbagai kegiatan pembelajaran
sglamu Diklat berl:.mgsung. Semoga modul hasil perbaikan ini dapat
dipergunakan sebaik-baiknya,

Kepada Drs. lrawan Kadiman, MA selaku penulis dan seluruh

anggota Tim yang telah berpartisipasi, kami haturkan terima kasih
atus Kesungguhan dan dedikasinya,

Jakarta,  Juli 2008
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KATA PENGANTAR

Sejalan dengan upaya mewujudkan Pegawai Negeri Sipil yang
profesional melalui jalur pendidikan dan pelatihan (Diklat),
pembinaan Diklat Khususnya Diklat Kepemimpinan (Diklatpim)
Tingkat [Il ke arah Diklat berbasis kompetensi, terus dilakukan
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 Tentang Pendidikan dan
Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil. Salah satu upaya pembinaan
yang telah ditempuh adalah melalui penerbitan modul Diklat.

Kehadiran modul Diklatpim Tingkat III ini memiliki nilai strategis
karena menjadi acuan dalam proses pembelajaran, sehingga
kebijjakan  pembinaan  Diklat yang  berupa  standarisasi
penyelenggaraan Diklat dapat diwujudkan. Oleh karena itu, modul ini
dapat membantu widyaiswara atau fasilitator Diklat dalam mendisain
pengajaran yang akan disampaikan kepada peserta Diklat; membantu
pengelola dan penyelenggara Diklat dalam penyelenggaraan Diklat;
dan membantu peserta Diklat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Untuk maksud inilah maka dilakukan penyempurnaan terhadap
keseluruhan modul Diklat Kepemimpinan Tingkat 1l yang meliputi
substansi dan format.

Disadari bahwa perkembangan lingkungan strategis berlangsung
lebih cepat Khususnya terhadap dinamika peraturan perundangan
yang diterbitkan dalam rangka perbaikan sistem penyelenggaraan
- pemerintahan negara, maka kualitas modul terutama kesesuaian isi
dengan kebijakan yang berkembang perlu terus dipantau dan
disesuaikan manakala terdapat hal-hal yang sudah tidak relevan lagi.
Sehubungan dengan hal ini, modul ini dapat pula dipandang sebagai
bahan minimal Diklat, dalam artian bahwa setelah susbstansinya
disesuaikan dengan perkembangan yang ada, maka dapat
dikembangkan selama relevan dengan hasil belajar yang akan dicapai
dalam modul ini. Oleh karena itu, kami harapkan bahwa dalam
rangka menjaga kualitas modul ini, peranan widyaiswara termasuk
peserta Diklat juga dibutuhkan. Kongkritnya, widyaiswara dapat
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melakukan  penyesuaian dan pengembangan terhadap s Mody|
sedangkan peserta Diklat dapat memperluas bacaan yang relev;“;
dengan modul mi, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung

dinamis, interakuf dan aktual.
Selamat memanfaatkan modul Diklat Kepemimpinan Tingkat 1] ini.

Semoga melalui modul ini, kompetensi kepemimpinan bagi pesep
Diklat Kepemimpinan Tingkat 11 dapat tercapai.

Jakarta, Juli 2008
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